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 ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh persepsi 
mahasiswa tentang peluang kerja terhadap minat berwirausaha. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
berwirausaha. 3) Untuk mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa tentang peluang 
kerja  dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha. Penelitian 
ini termasuk jenis penelitian pendekatan kuantitatif dengan penarikan kesimpulan 
melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  mahasiswa 
pendidikan akuntansi angkatan 2012. sampel diambil sebanyak adalah 105 
mahasiswa dengan proporsional random sampling. Data yang diperlukan 
diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan 
diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 5,657 + 0, 410 X1 
+ 0, 740 X2. Persamaan menunjukkan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi 
oleh persepsi mahasiswa tentang peluang kerja dan status sosial ekonomi orang 
tua. Kesimpulan yang diambil adalah: 1)”Persepsi mahasiswa tentang peluang 
kerja  terhadap minat berwirausaha dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis 
regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu  6,434> 2,000 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 39% dan 
sumbangan efektif 24,3%. 2) Status sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
berwirausaha dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji 
t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 8,874 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,013 dengan sumbangan relatif  sebesar 61% dan sumbangan efektif 28%. 
3) Persepsi mahasiswa tentang peluang kerja  dan status sosial ekonomi orang tua 
terhadap minat berwirausaha dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi 
regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 102,140 > 3,150 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,623 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh persepsi mahasiswa tentang 
peluang kerja  dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha 
adalah sebesar 62,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 







The purposes of this research are: 1) to determine the influence of students' 
perceptions on employment opportunities to the student’s interest in 
entrepreneurship. 2) To determine the influence of socio-economic status of 
parents to the student’s interest in entrepreneurship. 3) To determine the influence 
of students' perceptions on employment opportunities and socio-economic status 
of parents to the student’s interest in entrepreneurship. This research includes in 
quantitative research which used a statistical methods to derive the conclusion. 
The population in this reserach was all students of accounting education of 2012. 
The sample was taken from 105 students with proportional random sampling. 
Necessary data obtained through questionnaires and documentation. Before being 
tested, the questionnaire validity and reliability were previously tested. Data 
analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis, t-
test, F-test, and the relative contribution and effective. The results of the 
regression analysis obtained regression equation of: Y = 5.657 + 0, 410 X1 + 0, 
740 X2. The equation shows that the interest in entrepreneurship is influenced by 
the perception of students on employment opportunities and socio-economic 
status of parents. The conclusions drawn were: 1) The perception of students on 
employment opportunities to the interest in entrepreneurship can be accepted. This 
is based on multiple linear regression analysis (t test) note that tcount> ttable, 
namely 6.434> 2.000 and the significance value <0.05, namely 0.000 with the 
relative contribution of 39% and the effective contribution of 24.3%. 2) Socio-
economic status of parents to the interest in entrepreneurship can be accepted. 
This is based on the multiple linear regression analysis (t test) note that tcount> 
ttable, is 8.874> 2.000 and the significance value <0.05, is 0.013 with relative 
contributions of 61% and 28% effective contribution. 3) Perception of students on 
employment opportunities and socio-economic status of parents to the interest in 
entrepreneurship can be accepted. This is based on multiple linear regression 
analysis of variance (F test) is known that F count> F table, is 102.140> 3.150 and 
the significance value <0.05, is 0.000. 4) The coefficient of determination (R2) of 
0.623 indicates that the influence of students' perceptions on employment 
opportunities and socio-economic status of parents to the interest in 
entrepreneurship is 62.3%, while the rest influenced by other variables. 
Keywords: employment opportunities, socio-economic status of parents, and 
interest in entrepreneurship. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memainkan peranan yang sangat penting dalam 
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas serta berdaya saing 
guna menghadapi berbagai tantangan dari perkembangan zaman.  Dalam 
penyelengaraannya, jenjang pendidikan terbagi ke dalam pendidikan dasar, 
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pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.  Jenjang pendidikan menengah 
terdiri dari pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, 
pendidikan agama dan pendidikan kedinasan. Menurut Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Pasal 15, “pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang tertentu”.  Selain dipersiapkan untuk bekerja, 
lulusan SMK diharapkan mampu berwirausaha dan membuka lapangan kerja 
sendiri, mengingat jumlah lapangan pekerjaan tidak sebanyak jumlah pencari 
kerja. 
Kewirausahaan (entrepreneur) telah lama menjadi perhatian penting 
dalam mengembangkan pertumbuhan sosioekonomi suatu Negara (Lee 
&Peterson, 2000). Dalam hal ini, tidak dapat dipungkiri bahwa kewirausahaan 
dapat membantu menyediakan begitu banyak kesempatan kerja, berbagai 
kebutuhan konsumen, jasa pelayanan, serta menumbuhkan kesejahteraan dan 
tingkat kompetisi suatu negara. Selain itu, seiring dengan berkembangnya arus 
globalisasi, kewirausahaan juga semakin menjadi perhatian penting dalam 
menghadapi tantangan globalisasi yaitu kompetisi ekonomi global dalam hal 
kreativitas dan inovasi (Lee & Peterson, 2000). Hal ini disebabkan karena 
organisasi-organisasi yang terampil dalam berinovasi, sukses menghasilkan 
ide-ide baru, akan mendapatkan keunggulan bersaing dan tidak akan tertinggal 
di pasar dunia yang terus berubah dengan cepat (Burnham, 1997). Jadi, 
kewirausahaanmerupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah 
di pasar melalui proses sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda 
(Suryana, 2006).  
Seorang wirausahawan adalah seorang yang memiliki keahlian untuk 
menjual, mulai dari menawarkan ide hingga komoditas baik berupa produk 
atau jasa. Dengan kreativitasnya, wirausahawan mampu beradaptasi dengan 
berbagai situasi dan kondisi lingkungan. Sebagai pelaku bisnis, wirausahawan 
harus mengetahui dengan baik manajemen penjualan, gaya dan fungsi 
manajemen.Untuk berhasil, ia harus mampu berkomunikasi dan menguasai 
beberapa elemen kecakapan manajerial, serta mengetahui teknik menjual yang 
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strategis mulai dari pengetahuan tentang produk, ciri khas produk dan daya 
saing produk terhadap produk sejenis. 
Minat berwirausaha akan mendorong seseorang untuk belajar dan 
membekali diri dengan berbagai ketrampilan berwirausaha sehingga 
mempunyai keberanian untuk membuka atau memulai usahanya dalam 
berbagai kesempatan. Setiap mahasiswa di Universitas, tidak terkecuali 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta jurusan pendidikan 
akuntansi juga harus memiliki minat berwirausaha dan ketertarikan untuk 
berwirausaha yang akan mendorong mahasiswa untuk membekali diri dengan 
ketrampilan berwirausaha yang siap diterapkan setelah lulus kelak. 
Harapannya, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta jurusan 
pendidikan akuntansi juga mempunyai minat berwirausaha yang tinggi agar 
siswa termotivasi untuk membekali diri dengan ketrampilan berwirausaha 
yang dapat diaplikasikan setelah lulus dari Universitas dan mahasiswa tidak 
perlu lagi susah payah bersaing untuk mendapatkan pekerjaan.   
Sangat disayangkan, masyarakat Indonesia masih banyak yang 
beranggapan bahwa kewirausahaan identik dengan bakat, sesuatu yang sudah 
menjadi bakat mereka sejak lahir. Seperti yang diungkapkan oleh Edi Sri 
Swasono (2003) bahwa banyak pihak yang kurang yakin kewirausahaan dapat 
diajarkanmelalui upaya-upaya pendidikan. Mereka yang berpendapat 
semacam ini bertitik tolak dari suatu keyakinan bahwa kewirausahaan adalah 
suatu property budaya dan sikap mental, oleh karena itu bersifat attitudinal 
dan behavioral. Seseorang menjadi wirausaha karena dari asalnya sudah 
demikian. 
Faktor yang lain yang juga mempengaruhi minat berwirausaha adalah 
persepsi mahasiswa tentang peluang kerja. Menurut Suparmono (2004:171), 
“penyebab paling mendasar dari pengangguran adalah pencari kerja setiap 
tahun terus bertambah sedangkan lapangan kerja yang tersedia bagi mereka 
sekalipun bertambah tetapi tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja”. 
Pendapat tersebut dapat membentuk persepsi seseorang mengenai seberapa 
besar peluang kerja yang dimiliki. Persepsi peluang kerja tersebut diharapkan 
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mampu mendorong siswa untuk menumbuhkan minat berwirausaha sebagai 
solusi permasalahan diatas. 
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa 
tentang peluang kerja dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
berwirausaha pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dimana penelitian ini dapat disimpulkan kan bahwa penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, karena 
data penelitian yang diperoleh menggunakan angka-angka dan analisanya 
menggunakan statistik. 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
dilaksanakan pada bulan Februari 2016 sampai selesai. Populasi dalam 
penelitian ini seluruh mahasiswa program studi pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012. Adapun sampel ini 
berjumlah 105 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik Proporsional 
Ramdom Sampling. Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel terikat dan 
variabel bebas.Variabel terikatnya yaitu minat berwirausaha mahasiswa, 
sedangkan variabel bebasnya yaitu status sosial ekonomi orang tua dan sikap 
mandiri. Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuisoner) dan 
dokumentasi. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji realibilitas.  Hasil dalam pengujian validitas dan realibilitas 
menunjukkan pernyataan dalam angket valid dan reliabel. Hasil dari 
pengumpulan data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat analisis 
terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas.Uji normalitas merupakan 
pengujian untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, variabel 
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi datanya normal atau 
tidak normal.  Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 
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yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi dalam suatu studi 
empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, koefisien 
determinasi, dan sumbangan relatif sumbangan efektif. Analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji signifikansi 
pengaruh masing-maing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dalam hal ini menguji koefisien regresi dari persamaan regresi linier ganda 
signifikan atau tidak. Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel-variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama. Analisis 
koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukan dalam 
prosentase. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang 
peluang kerja  dan status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 5,657 + 0, 410  X1 + 0, 740 X2, 
berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-
masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel persepsi 
mahasiswa tentang peluang kerja  dan status sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
program studi pendidikan akuntansi universitas muhammadiyah surakarta 
angkatan 2012. 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi 
dari variabel persepsi mahasiswa tentang peluang kerja (b1) adalah sebesar 
0,410 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel persepsi 
mahasiswa tentang peluang kerja berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk 
variabel status persepsi mahasiswa tentang peluang kerja (b1) diperoleh thitung 
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> ttabel, yaitu 6,434 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 39% dan sumbangan efektif 24,3%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik persepsi mahasiswa 
tentang peluang kerja akan semakin tinggi minat berwirausaha. Sebaliknya 
semakin rendah persepsi mahasiswa tentang peluang kerja, maka semakin 
rendah pula minat berwirausaha. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari 
variabel status sosial ekonomi orang tua (b2) adalah sebesar 0,740 atau bernilai 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel status sosial ekonomi orang 
tua berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.  Berdasarkan uji t untuk 
variabel status sosial ekonomi orang tua (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 
8,874 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif  sebesar 61% dan sumbangan efektif 24%. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik status sosial ekonomi orang tua 
akan semakin tinggi minat berwirausaha, demikian pula sebaliknya semakin 
rendah status sosial ekonomi orang tua akan semakin rendah minat 
berwirausaha. 
Hasil uji hipotesis ketiga Berdasarkan uji keberartian regresi linear 
ganda atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 102,140 > 3,150 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti persepsi mahasiswa 
tentang peluang kerja  dan status sosial ekonomi orang tua secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan 
peningkatan kombinasi persepsi mahasiswa tentang peluang kerja  dan status 
sosial ekonomi orang tua akan diikuti peningkatan minat berwirausaha, 
sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel persepsi mahasiswa 
tentang peluang kerja  dan status sosial ekonomi orang tua akan diikuti 
penurunan akan minat berwirausaha. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,623, arti 
dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi 
variabel persepsi mahasiswa tentang peluang kerja  dan status sosial ekonomi 
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orang tua terhadap minat berwirausaha adalah sebesar 62,3% sedangkan 
37,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Persepsi mahasiswa tentang peluang kerja terhadap minat berwirausaha 
pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2012 dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu  6,434> 2,000 dan nilai signifikansi 
< 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 39% dan sumbangan 
efektif 24,3%. 
Status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2012dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 8,874 > 2,000 dan nilai signifikansi 
< 0,05, yaitu 0,013 dengan sumbangan relatif  sebesar 61% dan sumbangan 
efektif 28%. 
Persepsi mahasiswa tentang peluang kerja  dan status sosial ekonomi 
orang tua terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa 
Fhitung > Ftabel, yaitu 102,140 > 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.  
Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,623 menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh persepsi mahasiswa tentang peluang kerja  dan status sosial ekonomi 
orang tua terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012 adalah sebesar 62,3%, 
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